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ABSTRACT

This study aims to identify and control the primary factors causing defects in Cotton 30 W yarn at PT Bintang
Asahi Textile Industry using fishbone analysis. The research hypothesis states that yarn defects are caused by
variations in raw material quality, insufficient operator accuracy, suboptimal mixing methods, and unfavorable
environmental conditions. Data collected included Ne and TPI checks on uneven yarn samples analyzed from the
packing area. The results revealed inconsistencies in TPI values for dark yarns, attributed to inconsistencies in
raw materials and operational factors. Improvement measures are proposed, including selecting raw materials
based on micronaire standards, retraining operators, and adjusting production methods. These findings
highlight the importance of stringent quality control in the production process to enhance consistent yarn
quality. Implementing these results is expected to increase product competitiveness in the global market by
meeting export quality standards.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan faktor-faktor utama penyebab cacat benang
Cotton 30 W di PT Bintang Asahi Textile Industri menggunakan analisis fishbone. Hipotesis penelitian
menyatakan bahwa cacat benang disebabkan oleh variasi kualitas bahan baku, ketelitian operator yang kurang,
metode pencampuran yang tidak optimal, dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Data yang
dikumpulkan meliputi hasil pengecekan Ne dan TPI pada benang belang yang dianalisis dari tempat packing.
Hasilnya menunjukkan ketidaksesuaian nilai TPI pada benang gelap, yang disebabkan oleh ketidakkonsistenan
bahan baku dan faktor operasional. Langkah-langkah perbaikan diusulkan, termasuk pemilihan bahan baku
sesuai standar micronaire, pelatihan ulang operator, dan pengaturan ulang metode produksi. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pengendalian mutu yang ketat dalam proses produksi untuk meningkatkan kualitas
benang yang konsisten. Implementasi hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk di
pasar global dengan memenuhi standar kualitas ekspor.

Kata kunci: Benang katun; kontrol kualitas; analisis fishbone; cacat benang; industri tekstil

1. PENDAHULUAN

Industri tekstil, khususnya dalam produksi benang katun, seringkali menghadapi tantangan kualitas akibat cacat
produksi, seperti variasi ketebalan dan ketidaksesuaian warna benang. Pengendalian kualitas merupakan aspek
kritis dalam produksi tekstil untuk memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan standar pasar yang
kompetitif (Putri & Sayfudin, 2022). Cacat dalam produksi benang katun 30 W diketahui banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti kualitas serat, kondisi lingkungan, dan keterampilan operator (Aiman, 2023). Untuk
mencapai kualitas optimal yang konsisten, industri tekstili membutuhkan pendekatan analitis guna
mengidentifikasi dan mengendalikan penyebab cacat pada tahap-tahap awal proses produksi.

Metode analisis fishbone telah banyak diterapkan dalam mengidentifikasi akar penyebab cacat di berbagai sektor
industri, termasuk tekstil. Menurut penelitian oleh Athallah (2023), pendekatan fishbone efektif dalam
mengklasifikasikan faktor-faktor penyebab cacat menjadi beberapa kategori utama seperti material, metode,
mesin, dan manusia. Dalam konteks produksi benang katun, metode ini relevan karena memungkinkan
identifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap variasi kualitas produk. Dengan demikian, penelitian
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ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan analisis fishbone dalam mengidentifikasi faktor penyebab cacat
guna meningkatkan kualitas benang katun sesuai dengan standar ekspor.

Masalah utama dalam produksi benang katun adalah ketidakmampuan untuk secara konsisten mencapai kualitas
benang yang sesuai dengan standar industri akibat variasi yang signifikan pada beberapa faktor. Faktor-faktor ini
mencakup kualitas bahan baku serat yang sering kali tidak stabil, kurangnya keahlian operator dalam
pengoperasian mesin pemintal, serta kondisi lingkungan yang tidak selalu dikendalikan dengan baik (Bintang et
al., 2022). Variasi dalam kondisi ini menyebabkan cacat yang beragam pada benang, seperti ketidaksesuaian
ketebalan, warna, dan kekuatan benang, yang pada akhirnya mengurangi daya saing produk di pasar global.

Solusi umum yang dapat diambil adalah penerapan sistem pengendalian mutu berbasis pendekatan fishbone,
yang memungkinkan identifikasi faktor-faktor penyebab cacat secara sistematis dan komprehensif. Pendekatan
ini memerlukan penilaian kualitas material, peningkatan keterampilan tenaga kerja, optimalisasi metode
produksi, serta pengaturan lingkungan produksi. Melalui intervensi pada setiap elemen ini, tingkat cacat dapat
diminimalkan, sehingga menghasilkan produk benang yang lebih konsisten dan berkualitas (Sarkar, 2023).

Solusi spesifik yang diajukan untuk mengatasi cacat pada benang katun umumnya mencakup kontrol kualitas
berbasis evaluasi material serta metode operasional yang terstandar. Studi oleh Mahendra et al. (2023)
menyarankan penerapan Statistical Process Control (SPC) untuk memantau dan menyesuaikan proses produksi
secara real-time, yang memungkinkan deteksi dini dan koreksi terhadap faktor-faktor penyebab cacat. Dengan
penerapan SPC, parameter seperti ketebalan benang dan kekuatan serat dapat dipantau dan disesuaikan guna
mengurangi variasi kualitas.

Selain itu, Ibrahim (2018) menekankan pentingnya pemilihan serat berkualitas dan pemeliharaan rutin terhadap
mesin pemintal sebagai langkah krusial dalam pengendalian mutu. Pemilihan bahan baku berkualitas tinggi,
ditambah dengan pemeliharaan yang memadai, dapat mencegah penurunan kualitas yang disebabkan oleh serat
yang tidak konsisten atau kerusakan mesin. Solusi ini terbukti efektif dalam mengurangi cacat akibat masalah
material dan peralatan.

Sebagai tambahan, penelitian dari Almoughni dan Gong (2014) menyoroti pentingnya kontrol kondisi
lingkungan seperti kelembaban dan suhu dalam ruang produksi, yang memiliki dampak signifikan terhadap sifat
serat dan ketahanan benang. Dengan mengendalikan variabel lingkungan ini, kualitas benang yang dihasilkan
dapat lebih konsisten, mengurangi risiko cacat produk

Walaupun banyak penelitian yang membahas pengendalian kualitas pada industri tekstil, sebagian besar studi
lebih berfokus pada aspek individual, seperti kontrol kualitas material atau peningkatan keterampilan operator
secara terpisah (Aiman, 2023; Mauluddin & Azzahra, 2022). Pendekatan ini sering kali tidak mencakup
pandangan holistik yang diperlukan dalam proses produksi benang, di mana berbagai faktor secara simultan
mempengaruhi hasil akhir. Meskipun metode SPC dan pengendalian lingkungan telah dikembangkan, belum ada
pendekatan terpadu yang secara eksplisit menggabungkan analisis fishbone dalam konteks pengurangan cacat
benang katun dengan mempertimbangkan seluruh variabel yang relevan (Athallah, 2023; Dai, 2023).

Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan terkait kurangnya model pengendalian kualitas yang terintegrasi,
yang tidak hanya memetakan faktor-faktor utama penyebab cacat tetapi juga memberikan solusi berbasis data
untuk intervensi yang berkelanjutan. Selain itu, adanya keterbatasan dalam metode produksi standar mengarah
pada perlunya pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif dalam menangani variasi cacat yang beragam di
lingkungan produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan faktor penyebab utama cacat pada benang
katun 30 W dengan menggunakan pendekatan analisis fishbone. Studi ini menawarkan kebaruan dalam bentuk
model analisis komprehensif yang tidak hanya mengevaluasi faktor individual tetapi juga interaksi antara
faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi kualitas benang. Dengan menerapkan teknik fishbone secara
sistematis, penelitian ini berusaha memberikan panduan yang aplikatif bagi industri tekstil untuk meningkatkan
mutu produk sesuai standar ekspor.

Lingkup penelitian ini mencakup evaluasi terhadap empat faktor utama yang seringkali mempengaruhi kualitas
benang katun, yaitu material, tenaga kerja, metode produksi, dan kondisi lingkungan. Melalui pendekatan
fishbone yang menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan metode pengendalian kualitas yang
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efektif dan efisien untuk industri tekstil, khususnya dalam produksi benang katun.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kapas sebagai bahan baku utama dalam produksi benang Cotton 30 W. Pemilihan
bahan baku kapas yang berkualitas sangat penting untuk memastikan konsistensi hasil akhir. Sifat serat, seperti
panjang dan kekuatannya, berperan signifikan dalam menentukan kualitas benang yang dihasilkan; serat yang
lebih panjang dan kuat menghasilkan benang yang lebih baik (Doran & Sahin, 2019; Ibrahim, 2018). Untuk
menjaga stabilitas kualitas, kapas dengan standar tertentu dipilih berdasarkan nilai micronaire. Ketidakstabilan
dalam kualitas serat, termasuk variasi dalam kelembaban dan kandungan kontaminan, dapat menyebabkan cacat
pada benang, sehingga penting untuk memastikan bahwa kapas yang digunakan memenuhi standar kualitas yang
ketat (Peker & Ozsan, 2014; Cai et al., 2010).

2.2. Persiapan Sampel

Proses persiapan sampel dimulai dengan pemilihan dan penyortiran kapas berdasarkan nilai micronaire. Setelah
itu, kapas diproses dengan metode pencampuran yang telah disesuaikan untuk menjaga konsistensi dalam proses
pemintalan. Pada tahap ini, kapas yang mengalami kontaminasi atau memiliki perbedaan warna disingkirkan
untuk mencegah variasi dalam warna dan ketebalan benang akhir (Niemeyer et al., 2021; Wang et al., 2021).
Selain itu, sebelum kapas diproses, permukaan area kerja dibersihkan untuk menghindari kontaminasi tambahan
yang dapat mempengaruhi kualitas serat (Ismatova & Yuldasheva, 2023).

2.3. Eksperimental

Pengaturan eksperimental melibatkan penggunaan mesin pemintalan dengan pengaturan standar yang
dioptimalkan untuk memproduksi benang Cotton 30 W. Setiap mesin dikalibrasi secara rutin untuk menjaga
konsistensi dalam ketebalan benang, diukur melalui TPI (Turns Per Inch). Variasi dalam pengaturan mesin dapat
menyebabkan ketidakseragaman ketebalan, sehingga setiap parameter dipantau secara ketat selama proses
produksi (Aiman, 2023; Bintang et al., 2022). Proses pemintalan juga mencakup pengendalian kelembaban dan
suhu untuk menjaga karakteristik fisik serat, yang dapat mempengaruhi struktur dan kekuatan benang (Raian &
Hossen, 2018; Mamun et al., 2017).

2.4. Parameter

Parameter utama yang diukur dalam penelitian ini adalah Ne (Nomor Inggris) dan TPI (Turns Per Inch). Ne
berfungsi untuk menentukan ketebalan benang, sedangkan TPI menunjukkan keketatan pemintalan. Nilai TPI
yang konsisten sangat penting untuk mencegah cacat seperti belang pada benang (Almoughni & Gong, 2014;
Sarkar, 2023). Selain itu, kualitas serat dievaluasi berdasarkan nilai micronaire, di mana serat dengan nilai
micronaire yang sesuai cenderung menghasilkan benang yang lebih stabil dalam hal warna dan ketebalan
(Gadalla, 2023; Ebaido et al., 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Diagram Sebab Akibat

Gambar 1 menunjukkan diagram fishbone yang mengidentifikasi penyebab utama dari cacat benang berupa
belang UV pada benang katun 30 W. Penyebab tersebut diklasifikasikan menjadi empat faktor utama: material,
metode, manusia (operator), dan lingkungan. Faktor material mencakup kualitas serat katun yang tidak
konsisten, yang dapat menyebabkan variasi ketebalan dan warna benang (Ibrahim, 2018; Gadalla, 2023). Pada
faktor manusia, kurangnya ketelitian operator seringkali memicu kesalahan dalam proses pemintalan, yang turut
berkontribusi pada cacat benang (Mahendra et al., 2023). Faktor metode termasuk ketidaksesuaian laydown dan
proses mixing yang kurang optimal, sementara lingkungan yang kurang bersih di area produksi juga
meningkatkan risiko cacat (Aiman, 2023; Bintang et al., 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur sebelumnya, dimana faktor-faktor seperti kualitas material,
metode pemintalan, dan kondisi lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kualitas benang katun. Doran &
Sahin (2019) menunjukkan bahwa kualitas serat, termasuk panjang dan kekuatannya, sangat mempengaruhi
kekuatan dan stabilitas benang. Di sisi lain, ketidakstabilan sifat serat, seperti kelembaban dan kontaminasi,
dapat menyebabkan cacat produk yang tidak konsisten (Cai et al., 2010; Peker & Ozsan, 2014). Metode produksi
yang tidak terstandarisasi dan lingkungan yang tidak optimal juga ditemukan berpengaruh terhadap variasi
warna dan ketebalan benang (Wang et al., 2021; Niemeyer et al., 2021). Oleh karena itu, penerapan kontrol
kualitas berbasis fishbone dalam penelitian ini memberikan pendekatan yang holistik dalam memitigasi cacat
benang.
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Ketidaksesuaian Laydown Grade
Proses Mixing Micronaire
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Kurang bersih Kurang teliti

Gambar 1 . Diagram Fishbone

Lingkungan

Hasil analisis fishbone ini memberikan kontribusi penting bagi industri tekstil dengan menawarkan pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi dan mengatasi penyebab cacat benang. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengendalian terhadap faktor-faktor seperti kualitas serat, ketelitian operator, metode pemintalan, dan kebersihan
lingkungan dapat mengurangi cacat belang pada benang, meningkatkan kualitas secara keseluruhan (Ismatova &
Yuldasheva, 2023). Di sisi praktis, penerapan metode ini memungkinkan perusahaan tekstil untuk lebih mudah
memenuhi standar kualitas ekspor, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing di pasar global (Putri &
Sayfudin, 2022). Dengan demikian, pendekatan fishbone ini tidak hanya memberikan solusi untuk masalah
spesifik dalam produksi benang katun tetapi juga menjadi model yang dapat diterapkan secara lebih luas di
industri tekstil untuk berbagai jenis cacat produk.

3.2 Klasifikasi Micronaire

Tabel 1 menunjukkan klasifikasi kualitas bahan baku kapas berdasarkan nilai micronaire yang menjadi acuan
dalam memilih bahan baku yang sesuai standar. Kualitas bahan baku ditentukan berdasarkan rentang micronaire,
di mana hanya kapas dengan nilai 3,7 hingga 4,3 yang dianggap memenuhi standar premium. Kapas dengan
kualitas premium ini diharapkan mampu mengurangi cacat benang seperti ketebalan yang tidak konsisten dan
belang UV, yang sering kali terjadi akibat variasi dalam struktur serat (Ibrahim, 2018; Gadalla, 2023). Pemilihan
material yang berkualitas sesuai tabel ini menjadi langkah awal yang krusial dalam memastikan kualitas produk
akhir sesuai standar ekspor.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa variasi pada kualitas serat, termasuk nilai micronaire, memiliki pengaruh
signifikan terhadap sifat fisik benang, seperti kekuatan dan ketebalan (Doran & Sahin, 2019; Cai et al., 2010).
Dalam konteks ini, rentang nilai micronaire dalam Tabel 1 memberikan batasan yang jelas mengenai standar
kualitas, di mana nilai terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan masalah pada hasil pemintalan dan
pewarnaan (Niemeyer et al., 2021; Wang et al., 2021). Penelitian oleh Ismatova & Yuldasheva (2023)
mendukung pentingnya kontrol ketat terhadap bahan baku untuk memastikan keseragaman kualitas dalam
produksi. Dengan demikian, pengawasan kualitas bahan baku melalui nilai micronaire yang konsisten seperti
yang ditetapkan dalam Tabel 1 menjadi langkah preventif yang efektif untuk mengurangi variabilitas dalam
produksi benang.

C-223



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2024 P-ISSN: 1979-911X
Yogyakarta, 23 November 2024 E - ISSN: 2541-528X

Tabel 1. Standar Klasifikasi Micronaire

No Kode Micronaire Keterangan
T X 30 Oul standar bawan
2 Y 3,1-33 out standar bawah
3 Z 33-35 out standar bawah
4 A 3,5-3,7 nilai limit bawah
5 B 3,7-3,9 nilai premium
6 C 3,9-4,1 nilai premium
7 D 4,1-43 nilai premium
8 E 4,3-45 nilai limit atas
9 F 4,5-47 nilai limit atas
10 G 4,7-49 nilai limit atas
11 R 49-53 out standar atas
12 S 53-5,5 out standar atas
13 T >55 out standar atas

Pengelompokan bahan baku berdasarkan nilai micronaire yang optimal, seperti pada Tabel 1, memiliki implikasi
penting baik dari segi ilmiah maupun praktis dalam industri tekstil. Secara ilmiah, pendekatan ini menegaskan
hubungan langsung antara sifat fisik serat dan performa akhir produk, yang sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengenai pentingnya kualitas serat dalam menentukan kekuatan dan stabilitas benang (Ebaido et
al., 2013; Sarkar, 2023). Secara praktis, standar ini memungkinkan perusahaan tekstil untuk mengontrol kualitas
bahan baku secara lebih konsisten, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi proses produksi dan mengurangi
potensi cacat produk. Dengan demikian, penerapan standar kualitas seperti pada tabel ini dapat membantu
industri tekstil untuk tetap kompetitif dalam memenuhi tuntutan kualitas global ("Sustainable Production of
Open-End Rotor Yarn," 2024).

3.3 Data Mixing Bale Kapas

Gambar 2 menunjukkan data proses mixing dari 36 bales kapas per lay down yang disesuaikan berdasarkan nilai
micronaire. Pengaturan ini bertujuan untuk memastikan konsistensi kualitas benang yang dihasilkan dan
menghindari ketidaksesuaian, seperti variasi ketebalan dan belang UV pada benang katun. Pemilihan kapas
dengan standar micronaire yang sesuai diharapkan dapat mengurangi cacat selama proses pemintalan, mengingat
bahwa variasi dalam nilai micronaire berpengaruh signifikan terhadap sifat fisik serat (Ibrahim, 2018; Gadalla,
2023).

Proses mixing dengan kontrol ketat terhadap nilai micronaire seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 sejalan
dengan hasil studi yang menekankan pentingnya pemilihan serat berkualitas. Variasi pada sifat serat, termasuk
micronaire, berperan besar dalam menentukan stabilitas dan kekuatan benang (Doran & Sahin, 2019; Cai et al.,
2010). Studi oleh Niemeyer et al. (2021) dan Wang et al. (2021) juga menunjukkan bahwa ketidakseragaman
kualitas serat sering kali mengakibatkan variasi warna, yang berpotensi menurunkan estetika produk. Dengan
adanya kontrol yang ketat, seperti yang ditampilkan dalam proses mixing ini, diharapkan kualitas benang yang
lebih konsisten dapat dicapai (Ismatova & Yuldasheva, 2023).

1 BRAZIL100T EX. BUDITEX MIC A PJ = 1 Bales
2 BRAZIL100T EX. BUDITEX MIC Z PJ = 1 Bales
3 BRAZIL 100 T EX. BUDITEX MIC C PJ = 3 Bales
4 BRAZIL 275 T EX. BUDITEX MIC A Pl = 3 Bales
5 BRAZIL 275 T EX. BUDITEX Mic B PJ = 6 Bales
6 BRAZIL 275 T EX. BUDITEX MiCC PJ = 4 Bales
7 BRAZIL 275 T EX. BUDITEX MICD PJ = 1 Bales
8 BRAZIL P.1336 MID 1 1/8" MIC Z PND = 3 Bales
9 BRAZIL P.1336 MID 1 1/8" MIC A PND = S Bales
10 BRAZIL P.1336 MID 1 1/8" MiC B PND = 3 Bales
11 BRAZIL P.1336 MID 11/8" MiCC PND = 1 Bales
SISA MIXING SM = 2 Bales
REUSED BONDA REB = 2 Bales
REUSED SLIVER RES = 1 Bales
JUMLAH = 36 Bales

Gambar 2 . Data proses mixing
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Implementasi kontrol mixing yang terstruktur seperti dalam Gambar 2 memiliki implikasi signifikan dalam
konteks ilmiah dan praktis. Secara ilmiah, data ini menunjukkan pentingnya kontrol kualitas dalam pemilihan
bahan baku untuk mencapai stabilitas produk akhir, yang mendukung temuan bahwa variasi serat dapat
berdampak negatif pada performa benang (Ebaido et al., 2013; Sarkar, 2023). Secara praktis, kontrol mixing ini
memungkinkan industri tekstil untuk mengurangi risiko cacat produk dan memenuhi standar kualitas ekspor
yang ketat. Dengan langkah-langkah ini, industri dapat meningkatkan daya saing produk di pasar global sambil
memenuhi persyaratan keberlanjutan ("Sustainable Production of Open-End Rotor Yarn," 2024).

3.4 Penempatan Bale Kapas

Tabel 2 dan Tabel 3 menggambarkan penempatan bale kapas pada lay down dan distribusi nilai micronaire dari
kapas yang digunakan dalam proses mixing. Dalam tabel ini, setiap bale kapas disusun sedemikian rupa agar
menghasilkan kualitas benang yang konsisten dengan nilai micronaire antara 3,5 hingga 4,2, sesuai standar
kualitas. Pada proses mixing, terdapat protokol untuk membersihkan kapas dari kotoran, meratakan posisi bale
kapas, dan memisahkan kapas dengan warna yang berbeda. Proses ini sangat penting untuk menjaga konsistensi
warna dan ketebalan benang, yang menjadi tantangan umum dalam produksi benang katun (Ibrahim, 2018;
Gadalla, 2023).

Tabel 2. Penempatan bale kapas pada lay down

9 8 9 6 5 2 7 4 10 3 4 5
6 REB 5 SM 3 1 RE S 11 SM 5 REB 6
5 4 3 10 9 10 8 5 6 9 8 9

Tabel 3. Micronaire bale kapas pada laydown
3,7 4,0 3,9 3,6 3,7 4.0 3,8 3,7 3,9 3,4 3,7 3,8

38 REB 39 SM 3,8 36 RES 41 SM 39 REB 39

3,7 3,5 3.4 3,8 3,5 4,2 3,9 3,9 3,5 3,7 3,7 3,6

Proses mixing kapas yang menggunakan standar penempatan bale dan kontrol nilai micronaire, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 2 dan 3, sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya konsistensi kualitas
bahan baku untuk menjaga stabilitas produk. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa variasi dalam karakteristik
serat, termasuk ukuran dan kebersihan, dapat mempengaruhi ketebalan dan kekuatan benang secara signifikan
(Doran & Sahin, 2019; Peker & Ozsan, 2014). Pengaturan yang cermat pada proses mixing ini mengurangi
risiko cacat benang dan menghasilkan kualitas yang lebih seragam, mendukung temuan bahwa kontrol mutu
dalam tahapan awal dapat mengurangi variasi yang tidak diinginkan dalam produk akhir (Niemeyer et al., 2021;
Wang et al., 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa proses mixing yang terstruktur dengan baik dan pengawasan terhadap
penempatan serta kebersihan bale kapas dapat membantu meningkatkan kualitas benang yang dihasilkan. Secara
ilmiah, langkah-langkah ini mendukung hipotesis bahwa pengendalian mutu dari tahap awal produksi,
khususnya dalam pemilihan dan penempatan bahan baku, sangat penting untuk menjaga stabilitas dan
konsistensi produk (Ebaido et al., 2013; Sarkar, 2023). Secara praktis, pendekatan ini dapat membantu industri
tekstil dalam mengurangi cacat produk secara berkelanjutan, sehingga meningkatkan daya saing produk di pasar
global. Dengan penerapan standar operasional yang ketat dan pemantauan kualitas di setiap tahapan proses,
industri tekstil dapat lebih mudah memenuhi tuntutan pasar akan produk berkualitas tinggi dan ramah
lingkungan ("Sustainable Production of Open-End Rotor Yarn," 2024).

3.5 Pengecekan Ne dan TPI Benang

Tabel 4 menunjukkan data pengecekan Ne dan TPI dari benang belang yang diambil dari tempat packing
sebelum pengiriman ke gudang. Berdasarkan hasil pengecekan, ditemukan ketidaksesuaian pada TPI benang
gelap dengan nilai rata-rata 23,37, yang tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Nilai TPI yang
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tidak konsisten ini diindikasikan sebagai salah satu penyebab utama cacat benang berupa belang pada produk
Cotton 30 W. Ketidaksesuaian ini sering kali terjadi akibat kualitas bahan baku yang bervariasi, kurangnya
ketelitian operator, serta ketidaktepatan metode penempatan bale (Hamidy, 2016; Dwi, 2019).

Tabel 4. Pengecekan Ne dan TPI Benang

Ne

No Gelap Ne Terang No TPI Gelap TPI Terang
1 30, 20 29, 61 1 23, 01 22,19
2 30, 70 30, 38 2 22,80 22,80
3 30, 86 30, 54 3 23, 36 22,45
4 31,53 30,70 4 23,16 22,40
5 31,12 30, 59 5 23, 31 23,13
6 31,75 30, 10 6 23, 36 22, 86
7 31,78 30, 20 7 23,82 22,35
8 31,22 30, 59 8 23, 87 22,40
9 29, 87 30, 91 9 23,01 23, 01
10 30, 79 30, 78 10 23, 87 23, 06
11 31, 09 30, 70 11 24, 07 23, 01
12 31,82 31,10 12 23,62 22,30
13 30, 44 30, 44 13 23, 26 22,80
14 31,43 30, 75 14 23, 06 22, 91
15 29, 97 30, 04 15 22, 96 22,35
x 30,97 30, 49 X 23, 37 22, 67
cVv 2,08 1,25 cVv 1, 68 1,44

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyoroti pentingnya kontrol ketat pada setiap tahapan produksi untuk
meminimalkan cacat produk dalam industri tekstil. Kualitas serat yang tidak konsisten dan teknik pemintalan
yang tidak optimal dapat menyebabkan variasi dalam warna dan ketebalan benang, yang berujung pada
ketidaksesuaian TPI (Doran & Sahin, 2019; Ibrahim, 2018). Studi oleh Peker & Ozsan (2014) dan Cai et al.
(2010) juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kelembaban, kontaminasi, dan variasi serat dapat
menyebabkan ketidakstabilan dalam proses pemintalan. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa
dengan pengawasan yang tepat terhadap kualitas bahan baku dan parameter produksi, seperti nilai TPI, kualitas
benang dapat ditingkatkan.

Implikasi dari temuan ini sangat relevan bagi industri tekstil dalam upaya meningkatkan mutu produk akhir.
Secara ilmiah, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemantauan TPI dan Ne dalam produksi benang
sebagai indikator kualitas, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh kuat dari variasi
serat pada sifat akhir produk (Ebaido et al., 2013; Sarkar, 2023). Secara praktis, hasil ini mendorong industri
untuk menerapkan standar yang lebih ketat dalam seleksi bahan baku dan pelatihan operator guna memastikan
konsistensi proses pemintalan. Dengan kontrol mutu yang lebih terstruktur, industri dapat mengurangi tingkat
cacat produk dan lebih mudah memenuhi standar pasar global yang menuntut produk berkualitas tinggi dan
ramah lingkungan ("Sustainable Production of Open-End Rotor Yarn," 2024).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan analisis fishbone dalam mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
cacat pada benang Cotton 30 W berhasil mengungkap sumber-sumber utama ketidaksesuaian, yaitu kualitas
bahan baku, ketelitian operator, metode produksi, dan kondisi lingkungan. Dengan menggunakan pendekatan
survei dan kontrol ketat terhadap parameter seperti Ne dan TPI, ditemukan bahwa ketidaksesuaian pada TPI
terutama terjadi pada benang gelap, yang menyoroti pentingnya pemilihan dan pengaturan bahan baku yang
sesuai. Penelitian ini juga menckankan pentingnya pelatihan operator dan penyesuaian metode produksi sebagai
langkah untuk meningkatkan kualitas produk akhir.

Implikasi praktis dari temuan ini bagi industri tekstil adalah kebutuhan untuk menerapkan sistem pengendalian
mutu yang lebih komprehensif dan integratif guna memastikan konsistensi kualitas produk. Langkah-langkah
seperti penyesuaian metode penempatan bale, pemilihan kapas sesuai standar micronaire, dan pengawasan
kebersihan lingkungan produksi diharapkan dapat membantu menurunkan tingkat cacat produk secara
signifikan. Ke depan, studi lanjutan dapat difokuskan pada penerapan teknologi prediktif seperti neural networks
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untuk memantau dan mengoptimalkan proses produksi secara real-time, yang diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan daya saing industri tekstil di pasar global.
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